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SUMMARY 

AMALIA PUTRI.  Prediction of Carbon Sequiestion Oil Palm (Elaeis 

Guineensis Jacq) Age Planting 12 Years on Peat Land PT Waimusi Agroindah 

Location Afdeling XII Sebung Gardens, East Pedamaran District Ogan Komering 

Ilir Regency (Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO). 

  Prediction of carbon sequestion at PT Waimusi Agroindah It is very 

necessary to estimate the biomass contained in oil palm plants with a planting age 

of 12 years. In general, the estimation is carried out on oil palm plants grown on 

peatlands. This research was carried out on oil palm plants in the peatlands of PT 

Waimusi Agroindah which is located in the XII Kebun Sebung afdelling location, 

East Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency. Estimation of carbon 

sequiestion using the Non-Destruction Method (Without Destruction) using 

diameter measurements, namely W= 0.1208 D1,98 and Estimation of Plant Carbon 

sequiestion. Measurements are made by measuring the diameter of the stem using 

a modified tool for stem diameter. Samples were taken in 3 different plots and 

with different areas but still within the same plant age, samples were taken at 18 

points in each sample plot with a total of 54 samples obtained. For oil palm plants, 

each plot with an age of 12 years has a diameter that is not too different. The 

results of the research show that the oil palm plant which has the highest total 

plant biomass value is in plot 1 with a trunk diameter of 80 cm of 708,24 kg/tree 

and a carbon sequiestion of 215,21 tons/ha, in plots 2 and 3 it has the same carbon 

sequiestion of 204,69 tons/ha. Meanwhile, the highest CO2 absorption value was 

obtained by plot 2, which resulted in a total CO2 absorption of 155,27 tons/ha. The 

high carbon sequiestion of oil palm plants is influenced by plant biomass, the 

higher the plant biomass, the higher the carbon absorbed by the plant. 

 

Key words: Carbon, Oil Palm, Peatlands 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

RINGKASAN 

 

AMALIA PUTRI. Pendugaan Penambatan Karbon Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis Guineensis Jacq) Umur Tanam 12 Tahun pada Lahan Gambut PT 

Waimusi Agroindah Lokasi Afdeling XII Kebun Sepucuk Kecamatan Pedamaran 

Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MUH BAMBANG 

PRAYITNO). 

 

Pendugaan penambatan karbon pada PT Waimusi Agroindah sangat 

diperlukan  untuk menduga biomassa yang terdapat pada tanaman kelapa sawit 

dengan umur tanam 12 tahun.  Secara umum, pendugaan dilakukan pada tanaman 

kelapa sawit yang ditanam di lahan gambut. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanaman kelapa sawit di lahan gambut PT Waimusi Agroindah yang terletak di 

lokasi afdelling XII Kebun Sepucuk Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Pendugaan penambatan karbon menggunakan Metode Non-

Destruksi (Tanpa Penghancuran) dengan menggunakan pengukuran diameter 

yaitu W= 0,1208 D 1,98  dan Pendugaan penambatan Karbon Tanaman. 

Pengukuran dilakukan dengan mengukur diameter batang menggunakan 

modifikasi alat untuk diameter batang. Sampel diambil pada 3 plot yang berbeda 

dan dengan luasan berbeda tetapi masih dalam satu umur tanaman yang sama, 

sampel diambil 18 titik pada masing-masing plot sampel dengan jumlah sampel 

yang diperoleh sebanyak 54 sampel. Untuk tanaman sawit setiap plot dengan 

umur 12 tahun memiliki diameter yang tidak terlalu berbeda. Hasil penelitian 

menunjukkan tanaman sawit yang memiliki nilai total biomassa tanaman tertinggi 

terdapat pada plot 1 dengan diameter batang 80 cm sebesar 708.24 kg/pohon dan 

penambatan karbonnya sebesar 215,21 ton/ha, pada plot 2 dan 3 memiliki 

penambatan karbon yang sama sebesar 204,69 ton/ha.  sedangkan untuk nilai 

penyerapan CO2 paling tinggi diperoleh oleh plot 2, dimana menghasilkan total 

penyerapan CO2 sebesar 155,27 ton/ha. Tingginya serapan karbon tanaman kelapa 

sawit dipengaruhi oleh biomassa tanaman, semikin tinggi biomassa tanaman maka 

semakin tinggin pula karbon yang di serap oleh tanaman tersebut.  
 

Kata Kunci : Gambut, Karbon, Kelapa sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karbon merupakan salah satu Komponen yang penting dalam biomassa 

tanaman.  Karbon menyumbang bahan kering tanaman sebesar 45-50 %.  Menurut 

Ulfah (2018), biomassa tanaman adalah tempat penyimpanan karbon.  Hal yang 

dapat dilakukan untuk mengetahui cara penyimpanan karbon adalah dengan 

mengukur biomassa.  

Menurut Al-Reza et al., (2017), mengungkapkan bahwa isu yang paling 

banyak dibicarakan ssat ini yaitu mengenai perubahan iklim global.  Perubahan 

iklim global disebabkan oleh akumulasi gas rumah kaca, salah satu akumulasi 

emisi terbesar yaitu CO2. Indonesia menjadi negara dengan penyumbang kredit 

karbon terbesar. Indonesia mempunyai hutan yang sangat luas yang tersebar 

diseluruh wilayah Indonesia seperti lahan gambut.  

Lahan gambut belum banyak dimanfaatkan secara produktif, terutama 

sebagai lahan untuk aktivitas pertanian maupun Perkebunan seperti yang di 

katakan Farmadi et al., (2018).  Menurut Budi (2020), menyatakan bahwa gambut 

adalah bahan organik yang mengalami proses pembentukan secara alami dari sisa 

tanaman dan mengalami dekomposisi sempurna, dalam keadaan kering 

melepaskan karbon dioksida (CO2) ke atmosfer.  Saat ini diperlukannya 

pemanfaatan lahan gambut agar dapat digunakan secara optimal. Pemanfaatan 

lahan gambut dilakukan guna mengurangi emisi karbon yang sangat penting 

karena menjadi kekayaan sumber daya alam Indonesia.  Kegiatan yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi emisi karbon pada lahan gambut yaitu dengan 

penanaman kelapa sawit.   

Kelapa sawit salah satu tanaman tahunan yang memiliki fungsi untuk 

menyerap emisi karbon. Kelapa sawit berumur paling produktif lebih dari 20 

tahun.  Kelapa sawit melakukan proses metabolisme dan akar menyarap unsur 

hara dari dalam tanah seperti yang dikatakan oleh Anggraini dan Afriyati, (2019). 

Karbon dalam tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh kandungan karbon 
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biomassa  kelapa sawit (Purba et al., 2019). 

Menurut Pusdatin PPID (2016), bahwa Indonesia ialah negara yang 

memiliki perkebunan kelapa sawit terbesar.  Lahan perkebunan kelapa sawit 

(Elaeis queineensis Jacq.) di Indonesia dalam kurun waktu 1980 - 2016 

mengalami peningkatan.  Tahun 1980  kelapa sawit di Indonesia memiliki luas 

sekitar 294,56 ribu hektare, lalu tahun 2015 sebesar 11,30 juta hektare dan tahun 

2016 sebesar 11,67 juta hektare. 

Kelapa sawit menyediakan cadangan karbon dan memproduksi O2 (183,2 

ton/ha/tahun) sehingga mampu mengurangi efek rumah kaca yang terjadi karena 

meningkatnya suhu permukaan bumi.  Siklus hidup kelapa sawit menyerap karbon 

dioksida untuk proses fotosintesis dan menyimpan cadangan karbon sebesar 6,1 

ton C/ha/tahun (Pulhin et al., 2014). 

Penyerapan karbon pada tanaman dapat ditentukan dengan menggunakan 

persamaan biomassa.  Persamaan biomassa digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara diameter atau tinggi dengan berat kering keseluruhan pohon.  

Semakin besar diameter pohon tersebut maka semakin tua umur dari tanaman 

kelapa sawit begitupun sebaliknya semakin tua umur tanaman kelapa sawit maka 

semakin besar biomassa dan karbon dari tanaman tersebut. 

Menurut penelitian Wahyuni et al., (2013), menyatakan bahwa nilai 

biomassa tanaman sebanding dengan nilai karbon, dengan begitu tingginya nilai 

biomassa, semakin tinggi juga nilai karbonnya.  Penelitian tentang penambatan 

karbon ini sangat diperlukan untuk menduga biomassa tanaman dan jumlah 

penambatan karbon tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan gambut pada 

tingkat umur tanam yaitu 12 tahun.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

pendugaan penambatan karbon tanaman kelapa sawit pada lahan gambut di PT 

Waimusi Agroindah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah penambatan karbon dan 

biomassa tanaman yang terdapat pada tanaman kelapa sawit dengan umur 12 

tahun di hitung dengan rumus allometri di PT Waimusi Agroindah. 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian “Pendugaan Penambatan Karbon Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 

Guineensis Jacq) Umur Tanam 12 Tahun pada Lahan Gambut PT Waimusi 

Agroindah Lokasi Afdeling VII Kebun Sepucuk Kecamatan Pedamaran Timur 

Kabupaten Ogan Komering Ilir” memiliki tujuan Untuk menduga biomassa 

tanaman dan jumlah penambatan karbon tanaman kelapa sawit yang ditanam di 

lahan gambut pada tingkat umur tanam yaitu 12 tahun. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh akademika Jurusan 

Ilmu Tanah dan seluruh pihak yang membutuhkan sebagai referensi ilmiah yang 

memiliki nilai edukatif mengenai data cadangan karbon tanaman kelapa sawit 

yang ditanam di lahan gambut.  Data dan Informasi yang didapatkan selama 

penelitian berguna untuk pihak yang membutuhkan pemahaman tentang karbon 

seperti untuk petani kelapa sawit, peneliti, dan pemangku kebijakan sumber daya 

alam dan lingkungan hidup. 
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